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IMPLEMENTASI KEY PERFORMANCE INDICATORS
(KPI) DI PERGURUAN TINGGI

Ini merupakan langkah strategis untuk memastikan seluruh aktivitas
akademik, penelitian, dan pengabdian masyarakat selaras dengan visi-
misi universitas serta kebijakan pendidikan nasional (misalnya Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri versi Kemendikbudristek).

Berikut penjelasan formal-akademik mengenai langkah-langkah
pelaksanaan KPI perguruan tinggi, disusun secara sistematis dalam
beberapa tahap.

! 1. Tahap Konseptual: Penetapan Visi, Misi, dan Arah Strategis
a. Penurunan dari Visi-Misi

KPI tidak dapat berdiri sendiri; ia harus turunan langsung dari visi dan
misi institusi.
Misalnya:

« Visi: Menjadi universitas unggul dalam inovasi dan kewirausahaan.

o Turunan KPI: "Jumlah startup mahasiswa yang berhasil didirikan
setiap tahun.”

b. Keterkaitan dengan Renstra dan IKU Nasional
KPI harus selaras dengan:
« Rencana Strategis (Renstra) Perguruan Tinggi

. Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan oleh
Kemendikbudristek
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(misalnya: persentase lulusan bekerja dalam waktu < 6 bulan,
jumlah publikasi bereputasi, kerja sama industri, dsb.)

il 2. Tahap Perancangan: Menentukan Struktur KPI
KPI dibangun dalam hierarki 3 tingkat:

Level Fokus KPI Contoh
Pencapaian misi Jumlah akreditasi unggul,
Institusional universitas secara jumlah paten, kolaborasi
makro internasional

Capaian akademik,
Fakultas / Prodi riset, dan
pengabdian

Publikasi dosen, tracer study
alumni, kegiatan MBKM

Beban kinerja dosen (BKD),
Kinerja personal publikasi, inovasi
pembelajaran

Individu
(Dosen/Tendik)

Setiap KPI sebaiknya bersifat SMART:
« Specific — jelas dan fokus,
« Measurable — dapat diukur,
« Achievable - realistis,
« Relevant - terkait dengan misi,

o Time-bound - berbatas waktu.

3. Tahap Formulasi: Penetapan Indikator dan Target

Langkah-langkahnya:
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. Identifikasi Area Kunci (Key Result Areas — KRA)

Contoh: Pendidikan, Penelitian, Pengabdian, Kerja Sama, Tata
Kelola.

Definisikan Indikator Kuantitatif dan Kualitatif

o Kuantitatif: jumlah publikasi Scopus, dana penelitian, jumlah
mahasiswa asing.

o Kualitatif: kepuasan mahasiswa, efektivitas tata kelola.
Tetapkan Target Tahunan dan Benchmark
o Bandingkan dengan universitas sejenis (nasional/regional).

o Gunakan baseline data tahun sebelumnya untuk menentukan
target realistis.

Validasi dengan Stakeholders
Melibatkan Senat Akademik, Lembaga Penjaminan Mutu (LPM),
dan unit perencanaan.

4. Tahap Implementasi: Integrasi dan Pelaksanaan

Agar KPI berjalan efektif, perlu diintegrasikan ke dalam sistem
manajemen kinerja universitas, melalui:

a. Penugasan dan Tanggung Jawab

Rektor menetapkan KPI universitas — diturunkan ke dekan/prodi.
Ketua prodi dan kepala lembaga membuat KPI unit kerja.

Dosen dan tenaga kependidikan menyusun Rencana Kinerja
Individu (RKI).

b. Penggunaan Sistem Digital (Dashboard KPI)

Contoh praktik baik:
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« Universitas menggunakan Dashboard Kinerja Dosen yang
terhubung ke SINTA, PDDikti, dan BKD online.

. Data otomatis menarik jumlah publikasi, sitasi, aktivitas MBKM, dan
kegiatan tridharma lainnya.

c. Integrasi dengan Sistem Insentif

KPI yang tercapai harus diikuti dengan reward dan recognition:
« Tambahan tunjangan kinerja,
« Prioritas dana penelitian,

« Penghargaan akademik (Best Lecturer Award, dsb).

~~ 5. Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev)
a. Evaluasi Periodik

« Setiap semester dilakukan review capaian KPI oleh LPM atau unit
perencana.

. Data dibandingkan dengan target tahunan dan indikator nasional.
b. Audit Kinerja Akademik

« Melalui mekanisme Internal Quality Audit (IQA) dan Audit Mutu
Internal (AMI).

« Hasil audit digunakan untuk revisi strategi atau perbaikan proses.
c. Visualisasi Hasil

Gunakan dashboard atau laporan visual seperti Balanced Scorecard Map
agar pimpinan dapat langsung melihat area yang memerlukan
perbaikan.

2} 6. Tahap Refleksi dan Penyempurnaan
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a. Analisis Gap

Identifikasi selisih antara target dan realisasi, serta penyebabnya (SDM,
dana, kebijakan, dll).

b. Pembelajaran Organisasi

Jadikan KPI bukan sekadar alat kontrol, melainkan alat pembelajaran
institusional (learning organization).

Misalnya, fakultas yang berhasil melampaui target riset dapat menjadi
model pembelajaran bagi fakultas lain.

c. Review Tahunan dan Revisi Target

« KPI harus dinamis, menyesuaikan konteks perubahan kebijakan,
kurikulum, atau tantangan global (Al, Society 5.0, MBKM, green
campus, dsb).

©@ 7. Contoh Implementasi Praktis (Kasus Naratif)
Kasus: Universitas “Nusantara Inovatif”

Visi: Menjadi universitas riset berdaya saing global berbasis teknologi
dan kewirausahaan.

.. Target )
A K KPI
rea Kinerja Utama 2025 Strategi
80% lul kerja < Kol ii tri,
Pendidikan 0% lulusan bekerja 80% olaborasi |ndu§ ri
6 bulan tracer study aktif
Insentif riset dan
1.000 publikasi
Penelitian pUbTIkas! 1.000  kolaborasi lintas
Scopus per tahun
fakultas
: 200 program berbasis Kemitraan pemerintah
P bd 200
ehgabdian SDGs daerah dan NGO
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Area Kinerja KPI Utama Target Strateai
. 2025 9

Inovasi 50 paten dén 0 c08 20 " ubasi bisnis
startup aktif kampus

15% dosen
Internasionalisasi berkolaborasi 15%
internasional

Program sabbatical
dan double degree

Setiap fakultas menurunkan KPI-nya, misalnya Fakultas Ekonomi fokus
pada entrepreneurship-based learning dan digital business research.

@ 8. Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)

1. Kepemimpinan visioner yang mampu menginspirasi perubahan
berbasis data.

2. Budaya kinerja (performance culture) di seluruh jenjang
organisasi.

3. Transparansi data dan sistem digitalisasi pelaporan (dashboard
real-time).

4. Konsistensi monev dan tindak lanjut nyata dari hasil evaluasi.

5. Keterlibatan sivitas akademika — KPI bukan milik pimpinan saja,
tapi seluruh komunitas akademik.

B Kesimpulan

Melaksanakan KPI di perguruan tinggi bukan semata soal mengukur
kinerja, melainkan membangun ekosistem akuntabilitas dan
pembelajaran berkelanjutan.

KPI yang efektif berfungsi sebagai:

« Kompas strategis untuk arah kebijakan,
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+ Instrumen manajemen perubahan,
« Dasar penghargaan dan pengembangan SDM,
« Cermin akuntabilitas publik.

Kata kuncinya adalah integrasi, konsistensi, dan refleksi.

Tanpa integrasi sistemik, KPI hanya akan menjadi angka; namun bila
dikaitkan dengan nilai-nilai akademik dan pembelajaran organisasi, KPI
menjadi motor kemajuan universitas.

University KPI

From Measurement — Learning > Accountability
— Innovation — Excellence

b EE M ek
!

! \ \t "

MEASUREMENT LEARNING ACCOUNTABILITY INNOVATION EXCELLENCE

Identify key Focuson Demonstrate Foster Achieve
performance institutional resultsto  forward-thinking outstanding
indicators improvement  stakeholders initiatives performance
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IE PANDUAN IMPLEMENTASI KPlI PERGURUAN
TINGGI

Pendahuluan & Landasan Konseptual
o Peran KPI dalam tata kelola universitas modern.
o Keterkaitan dengan IKU dan Renstra.
2. Framework “Moral Arc” KPI

o Narasi akademik lima tahap: Measurement — Learning —
Accountability — Innovation — Excellence.

o Hubungan antara KPI dan budaya mutu akademik.
3. Langkah Implementasi (Step-by-Step)

o Perencanaan, Penetapan Indikator, Penetapan Target,
Pelaksanaan, Monitoring, dan Evaluasi.

o Contoh tabel KPI fakultas/prodi.
4. Model Praktik Baik (Best Practices)
o Studi kasus kampus Indonesia dan internasional.
o Integrasi dengan dashboard digital KPI.
5. Refleksi dan Diskusi Akademik
o Tantangan perubahan budaya kerja di lingkungan akademik.

o KPI sebagai instrumen learning organization.

10
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IMPLEMENTASI KEY PERFORMANCE INDICATORS
(KPI) PERGURUAN TINGGI

BAB 1. PENDAHULUAN

KPI (Key Performance Indicators) merupakan alat strategis dalam
manajemen perguruan tinggi untuk memastikan setiap kegiatan
tridharma selaras dengan visi, misi, dan arah kebijakan nasional
pendidikan tinggi.

KPI bukan sekadar alat ukur administratif, melainkan sistem reflektif
untuk membangun budaya mutu, inovasi, dan akuntabilitas publik.

Tujuan panduan ini adalah memberikan arah konseptual dan panduan
teknis bagi pimpinan universitas, fakultas, dan program studi untuk
merancang, melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi KPI secara
berkelanjutan.

Panduan ini berlandaskan kerangka reflektif “The Moral Arc of University
KPI — From Measurement — Learning — Accountability — Innovation —
Excellence”.

BAB 2. KERANGKA TEORETIS DAN FILOSOFIS KPI PERGURUAN
TINGGI

KPI dalam perguruan tinggi berakar dari prinsip performance
management yang menekankan hasil (outcome) dan dampak (impact).
Kerangka “Moral Arc” mengajak institusi melihat KPI sebagai proses
evolutif menuju keunggulan: Measurement, Learning, Accountability,
Innovation, dan Excellence.

11
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1. Measurement: Menetapkan indikator berbasis data objektif.

2. Learning: Menjadikan hasil pengukuran sebagai dasar refleksi dan
perbaikan.

3. Accountability: Melaksanakan tanggung jawab akademik secara
terbuka dan terukur.

4. Innovation: Melahirkan kebijakan, program, dan model pembelajaran
baru dari hasil evaluasi.

5. Excellence: Mewujudkan budaya mutu dan keunggulan institusional.

BAB 3. LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI KPI
1. Penetapan visi, misi, dan tujuan strategis universitas.

2. Identifikasi area kinerja utama (Key Result Areas — KRA): pendidikan,
penelitian, pengabdian, tata kelola, kerja sama.

3. Menentukan indikator SMART (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound).

4. Menetapkan target dan baseline data.

5. Implementasi melalui sistem digital (dashboard kinerja).
6. Monitoring dan evaluasi periodik.

7. Refleksi dan perbaikan berkelanjutan.

BAB 4. MODEL PRAKTIK BAIK (BEST PRACTICES)

Implementasi KPI yang efektif dapat ditemukan di berbagai perguruan
tinggi, baik di Indonesia maupun internasional.

Misalnya, Universitas Indonesia, ITB, dan UGM mengintegrasikan
indikator kinerja riset, inovasi, dan pengabdian berbasis outcome, bukan
sekadar output.

12
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KPI universitas di Finlandia dan Jepang menunjukkan bahwa budaya
refleksi dan inovasi dosen menjadi faktor utama peningkatan mutu.
Pendekatan berbasis data dan penghargaan terhadap inisiatif individu
merupakan kunci keberhasilan sistem KPI global.

BAB 5. TEMPLATE DAN INSTRUMEN IMPLEMENTASI KPI

Area KPlI Utama  Target Sumber Data Penanggung
Jawab
Pendidikan  Lulusan 80% Tracer Study  Dekan
bekerja < 6
bulan
Penelitian Publikasi 1000 SINTA/Scopus LPPM
Scopus per
tahun
Inovasi Startup 20 Inkubator WR Il
mahasiswa Bisnis
aktif
Kerja Sama MoU aktif 50 Biro WR IV
dengan Kerjasama
industri

Template di atas menjadi dasar penyusunan KPI fakultas dan program
studi.

Universitas dapat menyesuaikan indikator dengan karakteristik masing-
masing unit, dengan prinsip transparansi, realisme, dan relevansi
strategis.

13
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BAB 6. MONITORING DAN EVALUASI

Monitoring dilakukan secara berkala (semesteran/tahunan) oleh
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dan unit perencana universitas.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi gap antara target dan
realisasi, serta menentukan tindak lanjut berbasis data.

Audit mutu internal (AMI) menjadi mekanisme utama untuk menjamin
konsistensi pencapaian KPI.

BAB 7. REFLEKSI AKADEMIK DAN ORGANIZATIONAL LEARNING

KPI bukan sekadar angka atau dokumen administratif, tetapi sarana
pembelajaran organisasi.

Menurut Argyris dan Schon, organisasi pembelajar adalah organisasi
yang mampu belajar dari pengalaman untuk memperbaiki masa depan.
Dengan demikian, KPI menjadi jembatan antara data dan kebijaksanaan
(data-to-wisdom).

BAB 8. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

KPI yang berhasil tidak hanya diukur dari pencapaian target, tetapi dari
sejauh mana ia menumbuhkan budaya reflektif, inovatif, dan kolaboratif
di lingkungan akademik.

Perjalanan universitas menuju keunggulan memerlukan integrasi antara
sistem pengukuran, pembelajaran berkelanjutan, dan akuntabilitas moral.
Dengan demikian, “The Moral Arc of University KPI" menjadi panduan
etis dan strategis untuk membangun perguruan tinggi unggul dan
berdaya saing global.

14
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Berikut [ Glosarium dan Daftar Pustaka untuk melengkapi makalah
“Implementasi Key Performance Indicators (KPI) di Perguruan Tinggi” oleh
Rudy C. Tarumingkeng:

@, Glosarium
Istilah

KPI (Key
Performance
Indicators)

KRA (Key Result

Areas)

IKU (Indikator
Kinerja Utama)

Balanced
Scorecard (BSC)

Performance
Management

Learning
Organization

Definisi Akademik

Ukuran kuantitatif dan kualitatif yang digunakan
untuk menilai keberhasilan individu, unit, atau
institusi dalam mencapai tujuan strategisnya.

Area hasil utama tempat kinerja organisasi diukur;
fondasi bagi penetapan KPI.

Standar nasional yang ditetapkan oleh
Kemendikbudristek untuk menilai kinerja
perguruan tinggi.

Kerangka kerja manajemen strategis yang
mengukur kinerja dari empat perspektif: keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan.

Proses sistematis untuk meningkatkan kinerja
organisasi melalui perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi hasil.

Konsep organisasi yang secara kolektif belajar dari
pengalaman untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan (Argyris & Schon).

15
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Istilah

Outcome-Based
Education (OBE)

Benchmarking

Accountability

Innovation Metrics

Moral Arc of KPI

Continuous

Improvement
(Kaizen)

Indicators (KPI) di Perguruan Tinggi

Definisi Akademik

Pendekatan pendidikan yang berorientasi pada
hasil belajar yang terukur dan berdampak nyata
bagi mahasiswa dan masyarakat.

Proses membandingkan kinerja organisasi dengan
praktik terbaik (best practices) dari institusi lain
untuk tujuan peningkatan mutu.

Tanggung jawab publik dan moral lembaga
pendidikan terhadap hasil dan proses kinerja
akademik.

Indikator yang menilai tingkat kreativitas dan
transformasi kebijakan, proses, atau teknologi di
lingkungan universitas.

Kerangka reflektif yang menggambarkan evolusi
KPI dari pengukuran menuju pembelajaran,
akuntabilitas, inovasi, dan keunggulan.

Filsafat peningkatan mutu secara terus-menerus
yang menekankan proses reflektif dan kolaboratif
dalam mencapai keunggulan.
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